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Abstract. This research aims to analyze the influence of training and work discipline on employee
performance at the Human Resources Training Center of the Ministry of Primary and Secondary Education
(PPSDM-Kemendikdasmen) in Depok. The method used was quantitative. The sampling technique used
saturated sampling, with 91 respondents. Data analysis used validity tests, reliability tests, classical
assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, coefficients of determination, and hypothesis
testing. The results of this study indicate that training influences employee performance with a coefficient
of determination of 54.4%, and the hypothesis test obtained a calculated t value > t table (10.305 > 1.987).
Work discipline significantly influences employee performance with a coefficient of determination of
45.3%, and the hypothesis test obtained a calculated t value > t table (8.584 > 1.987). Training and work
discipline simultaneously have a significant effect on employee performance with a regression equation of
Y=9.453+0.549 X1 + 0.220 X2. The coefficient of determination was 57.1%. The hypothesis test obtained
a calculated F value > F table, or (58.582 > 3.10). Thus, it can be explained that there is a significant
simultaneous influence between the Influence of Training and Work Discipline on Employee Performance
at the Human Resources Training Center of the Ministry of Primary and Secondary Education (PPSDM-
Kemendikdasmen) in Depok.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Pusat Pelatihan Sumber Daya Manusia Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah (PPSDM-Kemendikdasmen) di Depok. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu sebanyak 91 responden. Analisis data
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja pegawai
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 54,4% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (10,305
>1,987). Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 45,3% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,584 > 1,987). Pelatihan dan disiplin kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 9,453 +
0,549 X1 + 0,220 X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 57,1%. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F
tabel atau (58,582 > 3,10). Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara
simultan antara Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pusat Pelatihan
Sumber Daya Manusia Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (PPSDM-Kemendikdasmen) di
Depok.

Kata Kunci: Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan salah satu faktor penentu dalam proses
pembangunan yang dinamis sehingga dibutuhkan peranan yang lebih besar terutama
dalam penyelenggaraan pemerintah. Kelancaran penyelenggaraan pemerintah dan
pelaksanaan pembangunan memerlukan suatu pembinaan terhadap aparatur Negara.

Naskah Masuk: 12 September 2025; Revisi: 12 November 2025; Diterima: 12 Desember 2025; ; Terbit:
28 Januari 2026.



PENGARUH PELATIHAN DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA
PUSAT PELATIHAN SUMBER DAYA MANUSIA KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH (PPSDM-KEMENDIKDASMEN) DI DEPOK

Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai unsur utama Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur
negara mempunyai peranan penting dalam menentukan keberhasilan penyelenggaraan
pemerintah dan pembangunan. Oleh karena itu tidak dapat dipungkiri bahwa faktor
manusia merupakan modal utama yang perlu diperhatikan dalam suatu pemerintah. Hal
tersebut sangatlah penting karena bagaimanapun keberhasilan suatu organisasi dalam
mencapai tujuan ditentukan oleh kualitas dan kemampuan sumber daya manusia.

Tabel 1.1
Data Peserta Pelatihan Pegawai Tahun 2022-2024
Tahu | Jumlah | Peserta Peserta Persentase | Keterangan
n Pegawai | Pelatihan
Hadir | Tidak
Hadir

2022 78 60 60 - 100% Tercapai
2023 72 60 58 2 96,67% | Belum Tercapai
2024 91 60 12 48 48% Tidak Tercapai

Sumber: Data Sekunder dari Pusat Pelatihan Sumber Daya Manusia Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah (PPSDM-Kemendikdasmen) Di Depok.

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2022 ada sekitar 60 pegawai
yang dijadwalkan melakukan pelatihan, dan ada 60 orang yang hadir. Penurunan terjadi
di tahun 2023 dimana ada sekitar 2 orang yang tidak menghadiri pelatihan dari 60
pegawai yang dijadwalkan. Penurunan ini terus terjadi di tahun 2024, dimana sebanyak
42 pegawai tidak mengikuti pelatihan. Jika dilihat, presentasi data diatas tidak sesuai
dengan harapan PPSDM-Kemendikdasmen yang menginginkan para pegawainya
menjalani pelatihan dengan baik, sehingga dapat menghasilkan kinerja pegawai yang
maksimal.

Tabel 1.2
Data Kedisiplinan Pegawai Pusat Pelatihan Sumber Daya Manusia Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah (PPSDM-Kemendikdasmen) Di Depok

No Pernyataan Responden Kategori
Iya | Tidak
1 | Saya hadir tepat waktu sesuai jam kerja | 23 27 Kurang
yang telah ditentukan
2 Saya mematuhi aturan dan tata tertib 31 19 Baik
yang berlaku di kantor
3 Saya jarang meninggalkan pekerjaan 21 29 Kurang

selama jam kerja

4 Saya mengikuti instruksi atasan tanpa 32 18 Baik
banyak menunda atau menolak
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5 Saya menggunakan jam kerja secara 20 30 Kurang
efektif tanpa membuang-buang waktu

Sumber: Pra survey pada pegawai Pusat Pelatihan Sumber Daya Manusia Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah (PPSDM-Kemendikdasmen) Di Depok.

Berdasarkan data tabel 1.2 di atas, Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan
pada 50 orang pegawai di PPSDM-Kemendikdasmen Di Depok, diperoleh gambaran
mengenai kondisi disiplin kerja pegawai melalui enam indikator utama, yaitu: ketepatan
waktu hadir dan pulang, kepatuhan terhadap peraturan, penggunaan seragam, tanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas, serta ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan.

Tabel 1.3
Data Kinerja Pegawai Pusat Pelatihan Sumber Daya Manusia Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah (PPSDM-Kemendikdasmen) Di Depok

No Aspek Yang Dinilai Target Nilai Kinerja
Tahun

2022 | 2023 | 2024

1 | Kemampuan menyelesaikan pekerjaan 100% | 72% | 90% | 80%
sesuai target dan volume kerja yang
ditetapkan (kuantitas kerja)

2 | Ketelitian dan kesesuaian hasil kerja 100% | 76% | 92% | 79%
dengan standar mutu yang ditetapkan
(kualitas kerja)

3 | Kemampuan menyelesaikan pekerjaan 100% | 70% | 88% | 76%
tepat waktu sesuai jadwal (ketepatan
waktu)

4 | Kemampuan memahami dan 100% | 75% | 90% | 77%
melaksanakan tugas sesuai fungsi dan
tanggung jawab (pelaksanaan tugas)

5 | Tingkat kepatuhan dan rasa tanggung 100% | 78% | 85% | 79%
jawab terhadap penyelesaian pekerjaan

(tanggung jawab kerja)
Total Skor Rata-rata Kinerja Pegawai 74% | 89% | 78%
Persentase Pencapaian Target 100 | 100 | 100

% % %

Sumber: Data Primer diolah Pusat Pelatihan Sumber Daya Manusia Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah (PPSDM-Kemendikdasmen) Di Depok.

Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat dilihat bahwa hasil kinerja pegawai PPSDM-
Kemendikdasmen Di Depok selama 2022-2024 mengalami fluktuasi atau tidak stabil.
Pada 2022, jumlah pegawai 87 orang dengan skor rata-rata 74% dan pencapaian target
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100%, menurun karena pengurangan pegawai dan adaptasi sistem baru, terutama pada
ketepatan waktu. Tahun 2023 menjadi periode terbaik meski jumlah pegawai menurun
menjadi 72 orang, dengan skor rata-rata 89% dan pencapaian target 100%, didorong oleh
sistem digital dan pembagian tugas yang efisien. Pada 2024, jumlah pegawai naik
menjadi 91 orang, namun skor rata-rata turun menjadi 78% dengan pencapaian target
100%, karena adanya rotasi dan pegawai baru yang masih menyesuaikan diri. Secara
keseluruhan, kualitas kerja dan pelaksanaan tugas menjadi indikator utama pencapaian
target, sedangkan ketepatan waktu masih menjadi tantangan.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Manajemen

Ilmu pengetahuan manajemen dapat diterapkan dalam semua organisasi,
perusahaan, pemerintah, pendidikan, sosial, keagamaan dan lain- lainnya. Pengertian
manajemen Menurut Griffin (2021), manajemen merupakan serangkaian kegiatan seperti
perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, memimpin, dan
pengendalian, yang diarahkan pada sumber daya organisasi seperti manusia, keuangan,
fisik, dan informasi, guna mencapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif.
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia di era globalisasi ini sangat penting bagi
organisasi, karena merupakan bagian dari keberhasilan para pemimpin dalam mengatur,
mengelola, dan melaksanakan, serta mengawasi para pegawai, pekerja maupun pegawai
dalam bekerja sesuai tujuan dan sasaran yang diinginkan oleh suatu organisasi sehingga
produktivitas dan kinerjanya dapat lebih meningkat.
Pengertian Pelatihan

Menurut Gomes (2017:197) mendefinisikan pelatihan adalah setiap usaha untuk
memperbaiki prestasi kerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung
jawabnya. Idealnya, pelatihan harus dirancang untuk mewujudkan tujuan-tujuan
organisasi, yang pada waktu bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan para pekerja
secara perorangan. Pelatihan sering dianggap sebagai aktivitas yang paling umum dan
para pimpinan mendukung adanya pelatihan karena melalui pelatihan, para pekerja akan
menjadi lebih terampil dan karenanya akan lebih produktif sekalipun manfaat-manfaat
tersebut harus diperhitungkan dengan waktu yang tersita ketika pekerja sedang dilatih.
Pengertian Disiplin Kerja

Di dalam kehidupan sehari-hari, dimanapun manusia berada, dibutuhkan
peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang akan mengatur dan membatasi setiap
kegiatan dan perilakunya. Demikian juga kehidupan dalam suatu perusahaan akan sangat
membutuhkan ketaatan dari anggota-anggotanya pada peraturan dan ketentuan yang
berlaku pada organisasi tersebut. Dengan kata lain kedisiplinan dalam bekerja sangat
dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan organisasi akan sukar dicapai bila tidak ada
kedisiplinan dalam bekerja.

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif, menurut Sugiyono (2017:44) yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel
atau lebih. Dengan demikian penelitian kuantitatif asosiatif ini dapat dibangun suatu teori
yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Penelitian
ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh pelatihan dan
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disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.
3.1.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017:215), berpendapat populasi adalah jumlah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto (2014:173)
menyampaikan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dari pengertian
diatas, disimpulkan populasi adalah keseluruhan karakteristik atau sifat subjek atau objek
yang dapat ditarik sebagai sampel. Dalam penelitian populasinya adalah pegawai Pusat
Pelatihan Sumber Daya Manusia Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
(PPSDM-Kemendikdasmen) di Depok yang berjumlah 91 pegawai.

3.1.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Menurut Sugiyono (2017: 81), sampel adalah “bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.

Menurut Sugiyono (2017:84), sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel
dimana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Berdasarkan penelitian ini
karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis
mengambil 100% jumlah populasi yang ada pada Pusat Pelatihan Sumber Daya Manusia
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Di Depok yaitu sebanyak 91 orang
responden.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.3. Uji Instrumen

Instrumen penelitian perlu diuji untuk memastikan bahwa variabel yang
digunakan benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya diukur, salah satunya
dengan menguji validitas dan reliabilitas.

4.3.1. Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk menguji pernyataan pada setiap butir pertanyaan
pada kuesioner valid atau tidak. Untuk mengolah uji validitas, peneliti menggunakan
software SPSS versi 26 dengan kriteria sebagai berikut:

l. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen dikatakan valid.

2. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen dikatakan tidak valid.
4.3.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan proses untuk menguji suatu kuesioner reliabel atau
handal atau tidak. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Ada 2 kriteria atau ketentuan
yang diperlukan untuk menentukan apakah pernyataan tersebut reliabel atau tidak,
berikut ini ketentuan nya:

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,600 dikatakan reliabel.

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,600 dikatakan tidak reliabel.
4.4. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan keakuratan data dan validitas
hubungan antara variabel bebas dan variable terikat. Agar analisis data menjadi lebih
tepat dan efisien, sekaligus meminimalkan risiko kesalahan yang muncul akibat
pelanggaran asumsi dasar dalam regresi. Selain itu pengujian ini berperan dalam menilai
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kelayakan data sebelum memasuki tahap analisis utama. Penelitian ini menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 26, yang diantaranya uji normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas.
4.4.1. Uji Normalitas
Tabel 4. 14
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

i 91
Narmal Parameters™? Mean ,0oooooo
5td. Deviation 2,33871762

Most Extreme Differences  Absolute 0E0
Fositive 053

Megative - 0&0

Test Statistic a0
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Garrection.
d. This is a lower hound of the true significance.
Sumber: Olah data SPSS 26
Berdasarkan hasil data pada tabel 4.14 pengujian normalitas di atas menunjukan
bahwa nilai residual distribusi normal, karena diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200
lebih besar dari 0,05 sehingga uji asumsi dapat dilanjutkan. Untuk melakukan uji
normalitas ini, juga dapat menggunakan grafik P-Plot yang menunjukan residual variabel
melalui penyebaran titik-titik residual
mengikuti garis diagonal.
4.4.2. Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 15
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model =] Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9,453 2,588 3,653 oo
Felatihan 549 11 539 44923 000 A07 2,459
Disiplin Kerja 220 094 258 2,355 021 407 2,459

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Olah data SPSS 26

Berdasarkan hasil tabel 4.15 di atas, diperoleh nilai tolerance variabel Pelatihan
dan Disiplin Kerja masing-masing sebesar 0,407 dimana nilai tersebut < 1 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) variabel Pelatihan dan Disiplin Kerja sebesar 2,459
dimana nilai tersebut < 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi.
4.4.3. Uji Heteroskedastisitas

Adapun hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut:
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual
L]

Sumber: Data olah SPSS 26
Gambar 4. 3 Grafik Scatterplot

Berdasarkan gambar 4.3 diatas terlihat bahwa titik-titik data tersebar secara acak
tidak membentuk pola tertentu, dan tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 (nol)
pada sumbu Y. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi homoskedastisitas, dan layak digunakan
untuk analisis lebih lanjut karena hasil estimasi dipandang cukup stabil dan tidak bias
akibat gangguan varians residual yang tidak konstan.

4.6. Uji Hipotesis
4.6.1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel independen
Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2), memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen yaitu Kinerja Pegawai (Y). Dalam pengujian ini digunakan software
SPSS versi 26. Kriteria hipotesis diterima atau ditolak, diantaranya yaitu:

1. Dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikan yaitu 5% (0,05) dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai t hitung <'t tabel, maka Ho diterima dan H; ditolak.
b. Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan H; diterima.
Tabel 4. 25

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Secara Parsial

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
Madel E Stel. Errar Beta t Sig.
1 {Constant) 10,353 2,624 3,948 oo
Felatihan 781 073 738 10,305 000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Olah data SPSS 26
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25 di atas dapat diperoleh nilai t
hitung > t tabel (10,305 > 1,987). Hal tersebut dapat diperkuat dengan nilai
signifikansi < 0,05 atau (0,00 < 0,05). Maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan H;
diterima, jadi hal ini menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan antara
Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai.
4.6.2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Pelatihan (X1) dan Disiplin
Kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) secara
bersama-sama atau simultan. Dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikansi sebesar
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5% atau (0,05) dengan membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel berdasarkan ketentuan
berikut:

1. Jika nilai F hitung < F tabel, berarti HO diterima dan H3 ditolak.
2. Jika nilai F hitung > F tabel, berarti HO ditolak dan H3 diterima.
Tabel 4. 27
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan
ANOVA®
Sum of
Maodel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Rearession 655,406 2 327,703 58,582 .ooot
Residual 492 264 a8 5594
Total 1147670 90

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
h. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pelatihan

Sumber: Olah data SPSS 26

Berdasarkan hasil pada tabel 4.27 di atas dapat diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (58,582 > 3,10) hal ini diperkuat dengan adanya nilai signifikansi < 0,05 atau (0,00
< 0,05). Maka dengan demikian Ho ditolak dan Hj; diterima, disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai.

4.7. Pembahasaan Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membahas
perihal pengaruh serta signifikansi yang ditemukan.

4.7.1. Pengaruh Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai
persamaan regresi Y = 10,353 + 0,751 X1 nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,738
artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau
kontribusi pengaruhnya yaitu sebesar 0,544 atau 54,4% sedangkan sisanya sebesar 45,6%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung 10,305 > t tabel 1,987.
Dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai.

4.7.2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai
persamaan regresi Y = 16,000 + 0,575 X2 nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,673
artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau
kontribusi pengaruhnya yaitu sebesar 0,453 atau 45,3% sedangkan sisanya sebesar 54,7%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung 8,584 > t tabel 1,987.
Dengan demikian Ho ditolak dan H> diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai
4.7.3. Pengaruh Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai
persamaan regresi Y = 9,453 + 0,549 X1 + 0,220 X2. Nilai koefisien korelasi atau tingkat
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu sebesar 0,756 artinya
memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya
sebesar 0,571 atau 57,1% sedangkan sisanya sebesar 42,9% dipengaruhi faktor lain. Uji
hipotesis diperoleh nilai F hitung 58,582 > f tabel 3,10. Dengan demikian Ho ditolak dan
H; diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan Pelatihan dan
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Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai.

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS versi 26 yaitu mengenai
pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai, penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelatihan (X1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (Y) secara parsial. Hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi
Y = 10,353 + 0,751 X1 nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,738 artinya
kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau
kontribusi pengaruhnya yaitu sebesar 0,544 atau 54,4% sedangkan sisanya
sebesar 45,6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung
10,305 > t tabel 1,987. Dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai.

2. Disiplin Kerja (X2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai (Y) secara parsial. Hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan
regresi Y = 16,000 + 0,575 X2 nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,673
artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi
atau kontribusi pengaruhnya yaitu sebesar 0,453 atau 45,3% sedangkan sisanya
sebesar 54,7% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung 8,584
> t tabel 1,987. Dengan demikian Hy ditolak dan H» diterima, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai.

3. Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan diperoleh nilai persamaan regresi Y = 9,453
+ 0,549 X1 + 0,220 X2. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat yaitu sebesar 0,756 artinya memiliki
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya
sebesar 0,571 atau 57,1% sedangkan sisanya sebesar 42,9% dipengaruhi faktor
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung 58,582 > F tabel 3,10. Dengan demikian
Ho ditolak dan H3 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam proses melakukan penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang mungkin
dapat mempengaruhi hasil penelitian, diantaranya sebagai berikut:

1. Jumlah responden yang berjumlah 91 orang terkadang jawaban yang diberikan
responden bisa saja masih kurang menunjukan keadaan yang sesungguhnya.

2. Penelitian ini hanya melakukan pengkajian terhadap pengaruh Pelatihan dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai sehingga perlu dikembangkan penelitian
lebih lanjut untuk meneliti pengaruh faktor lain yang belum dikaji terhadap
Kinerja Pegawai.

3. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan dari perolehan analisis data, maka
diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai pengaruh Pelatihan dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai dengan metode penelitian yang berbeda,
sampel yang lebih luas, dan penggunaan instrumen penelitian yang berbeda serta
lebih lengkap.

5.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang dapat
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diajukan yang diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan pada distribusi jawaban responden pernyataan kuesioner variabel
Pelatihan (X1) diperoleh nilai paling rendah pada pernyataan ‘Pelatihan
dilakukan dengan teknik yang menarik dan interaktif.” Untuk itu, disarankan
meningkatkan variasi metode pembelajaran dengan menambahkan aktivitas yang
lebih melibatkan peserta, seperti studi kasus, diskusi, atau simulasi, sehingga
pelatihan dapat berlangsung lebih dinamis dan efektif.

2. Berdasarkan pada distribusi jawaban responden pernyataan kuesioner variabel
Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai paling rendah pada pernyataan ‘“Mematuhi
norma hukum yang berlaku”. Oleh karena itu, disarankan memberikan penguatan
pemahaman terkait norma, regulasi, dan ketentuan hukum melalui sosialisasi rutin
maupun pembinaan internal. Upaya ini penting agar pegawai memiliki
pemahaman yang lebih jelas mengenai aturan hukum yang harus dipatuhi
sehingga tingkat kepatuhan kerja dapat meningkat secara konsisten.

3. Berdasarkan pada distribusi jawaban responden pernyataan kuesioner variabel
Kinerja Pegawai (Y) diperoleh nilai paling rendah pada pernyataan “Saya mampu
bekerja dengan baik tanpa banyak pengawasan.”. Untuk lebih baik lagi perlu
disarankan memberikan pembinaan untuk meningkatkan kemandirian kerja
pegawai, misalnya melalui penugasan bertahap, pelatihan problem solving, atau
pemberian kepercayaan lebih dalam penyelesaian tugas agar pegawai semakin
mampu bekerja mandiri.
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